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ABSTRACT. Specimens of food, swab of dirt taken frem the bottom of
ecage, drinking water, and facces were collected from a Japanese guail
farm near Sukabumi, Wist Java, These samples wers microgcopically.
culture, and biochemically tested t0 determine the bacteria they may
contain. The tests isolated the following bacteria : pPretsus sp.
Psevdomongs sp. B, coli. Salmomeila sp. Alcaligenes sp. Chrcmobacto-
ziug sp. Aspomonas sp. Microogoous sp. and - Citobacter sp.

RINGEASAN, Contoh yang terdiri stas makanan, air mimum, kotoran lantai
kadang, dan tinjs diambil dari sebuah peternakan puyuh dekat Suksbumi,
Jawa Barat, Bakteria yang terdapat pada contoh tersebut diidentifikasi-
kan dengan pemeriksaan mikroskopik, lmltur dan biokimia.

Pemeriksaan tersebut berhasil mengisolasi bakiteria beprikut ini :

Protous sp. Pseudomonas sp. » Soli. Salmonellassp. Klebsiella sp.
Strertococeus sp. Enterobacter sp. Alcaligepes sp. Chromobacterium ap.
Asromonas Sp. Microsoccus sp. dm Citobacter sp.

PEND AHTLU AN

Puyuh adslah jenis wngmas vang dimessukkan ke dalam kelompok aneks
temak. Puyuh sudgh sejak lame dikenal masyarakat dan sepuluh tabun
terakhir ini telah diussghakan sebagal usahs sampingan mgupun usgha pe-
ternakan (Seminar Peternakan, 1985).

Puyuh mempunyal potensi cukup busar. Beberspa diantaranys dapat
bertelur lebih dari 300 tutiy dalem masa satu tshun produksi pertamanya.
Dalam kondisi linghungan yang baik dapat menghasilkan telur per bobot
badan dua kali lebih besar daripais ayam (Wilson et al., 1961).

Salah sabu hal yang wenarik dari puyub ini adalah interval genera-
gi yang singkat (Bl — Ibiary et el., 1966). Pergantian generasi ini
sangat cepat kavena lama penetescn telur hanya 394 jam (Abbot dan
Cright, 1960)., Pertama kali bertelur pala umur lima sampai enam ming-
dewasa tabuh untuk jantan dan bebina pada uwmur kurasng lebih dels~

Lok
ran mingge (Wilson et al., 1961).



26

Kebersihan lingkungen pemeliharasn dan pengendalian penyakit a~
dalah penting, dimenz biasanys kurmng diperhatikan oleh peternak tra-
disionil. Sainsbury {(1960) men gemukaken bah_wa untuk peternakan ung-
gas diperluken beberapa persyaratan yang penting yakni : temperatur,
kelembaban uwdars, cabaya dan tersedianya air bersih,

Berbagal penyakit menyebabkan kematian puyuh schingga progran
penyebaranngya  kepada masyarakat terlambat. Yamamoto {1978) menge~
mukakan bahwa Haemophilus gallinarum menyebatikan infeksi corvza pa-
da unggas. Reece, ot a1 {1981} tclah menemukan Haemophilus para-
gallinarum  pada burung puyuh menyebabkan kebutaan sehingga
sukar untuk makan dan menyebabkan banyak yang mati,

Tujuan penelitian ini adalsh untuk mendapatkan gawbaran tentang
keadaan lingkungen pemeliharaan burmmg puyuh di Sukabumi, dan kaitan-
nys dengen kasus penyakit yang disebabkan oleh bakteri,

BAHAN DaN CARA PENELITIAN

Dalam rangka mencari mbungan antaras lingkungan pemeliharasn dan
Kasus penyakit bakberial pada puyuh, dilakukan penclitian di Sukabumi.
Dari peternskan puyuh diambil 100 contoh. Spesimen yang diambil -
adalsh : ma.ka_nan diambil dari ransum, lantai kandang diambil deri se~
kitar kendang, tinja diambil dari anus dengan menggunakan cotton swab
steril kemuwdian dimasukkan ke dalam media media transport modifikasi
- Amies dan Stuart | alr minum d:aambll dari tempat minum.

Selums dalam pexrjalanan memzz;}u_laboratorlum, spesimen disimpan
dalam ketak es agar tewperabur rendab tetap terpelihara.

Pembiskan pala medis _

Scgora setelah spesimen sampal di laboratorium dibiakkan pada me-
dis cair berups kaldu alkalik dan kaldu selénit, kemudian dieramkan
" pada subu 37°C selams 24 jam untuk pembiskan dxlam keldu slkalik
dan'24 - 72 jam untuk pembiakan dalam kaldu selenit. Pembiaken dilan-
Jutkan pada media pedat yang éexdiri atas Mac Conkey Agar (MC4),
" Brilliant Green Agar (BGA), Fosin Mothylen Blue Ager (IMB) dan Blood
Agar.
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Pemeriksasn mikroskopik dan biokheomik.

. Koloni-kolonl yang sudah " dirumnikan pads media biaken yang ber-
wmur 24 jam dibuzt preparat vlas dan diwamal dengan metode pewarnamn
gram, dan kemdian dilenjutkan dengon pengujian biokhemik menurut pe-
tunjuk Cowan and Steel's (1974}, Carter (1973), Burgey's Manual (1975),
Kauffman (1954), dan Blwards and Zwing (1972).

HASIL DAN PEINESHAS AN

Tabel 1 adalah hasil pemerikssan bakteri pada makanan yang ditemukan
menurut f{rekwaensinya. Bakteriz yang ditomuken zdalah proteus sp,
Pseudomonas sp, X, coli dan Salronolls sp. Tabel 2 adalah hasil
pemeriksaan pafa air minum. Bakicria yeg ditemukan adalah B. goli,
Pgoudomonas spy FProlgus sp den Klgbsiclla sp. Tabel 3 hasil pe-
meriksasn dari lentai kehdang, Dakberia yang ditemuken dapat dibuat

5 urutan berdasarksn frekwensi diteamkan sebagal berikub s

I.  Streptococcus sp, dan E. coli
11, Proteus s;;'). dan IEnterpbecter sp,
III. Klebsiella sp. dan Alpalizcenos sp.

IV. Aecromonas sp. dan Micrecognus sp.
V. Selmonells sp. dan Citobacter sp.

Jrmafieics =it bty et =g

Tabel 4 adalsh hasil pemeriksaan dari tinja. Bakteria yang ditemukan
dapat dibuat 5 urutan berdasarkan frekwensi ditemukan adalah sebagal
ber'il'm‘b : |

I E. coll, Pscudomonas sp., dan Alcaliganes sp.
IX. Proteus sp., "nberobachter sp., Can Alcalisenes sp
I1I. Asrgmonas sp., Citobacter sp., Klebsiella sp. dan Migrococcus

. #p., Gan Pseudomonas sn.

Iv. Salmonella sp.
V. Chromobacterium sp &

Bakteri pada Tabel 1 sampai dongan Tabel 4, umumya dapat dite-
mukan dislam pada demu yang melekat dipermukaan kulit, bulu-bulu dan
disaluren Pencernaan ayam. {(Harry, 1957 dan Bergey, 1975)
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Tabel 1. Bakteria yang terdapat pada ronsum,
No Urut Nama Bakteri A B ¢ D E F G H I Rengking
1. Proteus sp + o+ 4+ A - I
2, Pseudomonas sp O R 11
. B, coli T II1
. Samonells sp T I Iy
Tabel 2. Bakiceria yang ditemukan pada air minum.
Neo.Urut Nama Dakteri A4 B C D B P G H I Rengking
1. &. cold 4 - + - - I
2. Pseudomonas sp. - 4 = 4 L I
3. Proteus sp. I A T, T I
4. Kigbsiclla 3. i & 5
Tabel 3. Bakberi yang texrdapat pala lantai kandang,
No.Urut Nama Bakteri 4 B CDE F G H I JRengking
1. Sitrevbocogous 8p. + + + 4+ - 4+ 4+ 4+ 4
2. E. goli i R i S T 2
3. Proteug sp + 4+ 4 4 4 e 4
4. - Intercbacter sp S + o+ 4
5. Kigbsiella sp. o4 - - = 4
6. Alcaligenes sp T B T T S S
7. Chromobacterium sp = =~ = = = & 4+ 4 4
8. Aeromonas sp . e e 4 4 b
9. Microsoccus sp d b 4 g m w e
10. Salmopella sp R .
11. Gitobacter sp oo m = = = - -
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Tabel 4. Bakberiz vaeng Yerdapat paia tinja.

Ho.Urut Nama Bakteri 4 B C D E F G H I Rengking

1. B, coli I

2. Pseudomonss sp I T I
3. Blireptococcus e A 1
4. Protous ap S R T T T 1z
5, Taterobacter sp. - = - = & 4 4+ 4 11
6. Mealigenes sp, e I1
X Aeromonas sp, O R S T 11T
&. Citobecter sp, - 4 = = 4 4 4 ~ ~  III
9e Klebsiclls sp, U WA 1311
10, Jilerocoocus ep R s
1t Saimonells sp. e Iv
12. Chromobactericum sp + + = = = - = o~ = v

Menmurut Farry {1957) salmonella adalah pathogen sedangken kuman lainnya
tidak pathogen tetapia apablla mendapat kescmpatan yang balk dapat ma-~
suk ke Qalam Javingan tubuh dapat menjadi pathogen. Hemley dan Harxry
dalam Hofstad (1972) mengerukskan bahwa E. Coli dapat menyerang itik
dan hewsn iemmak lainsya seperti ayam kalkun, Boxton dan Fraser (1977)
berpendapat bahwa Proteus sp. dapat hidup dalam usus dan menyerang hewan-
hewan muda sehingga menyebabkan diarrhae. Siemund (1973) mengemukaken
bahwa Pseudomonss sp., Proteus sp. dan E. Coli dapat menyebébkan redang
pasar. '

Sesual dengan pendapat Bonohard jo (1983) lingkungsn pemeliharaan
ternak misainya kandang, tenah, air dan mekensn yang btercemar dapat
menjadl sumber infeksi. Oleh karsna itu pemeliharaan kebersihan ling-
kungan ternzk sangat penting, babkan menusiapun pegang peranan dalam
peaularan penyakit pada termak peliharamnya,;
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